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ABSTRAK

Pencemaran merupakan salah satu permasalahan yang banyak terjadi akhir-akhir ini, terlebih pada
ekosistem sungai. Jenis polutan yang banyak ditemukan dan mencemari lingkungan adalah logam
berat. Identifikasi terhadap tingkat pencemaran logam berat pada sungai sangatlah krusial sebagai
langkah awal dalam mengambil tindakan pencegahan dan pengendalian pencemaran logam berat.
Oleh karena itu, penelitian ini merupakan studi awal berupa tinjauan literatur yang bertujuan
untuk mengevaluasi tingkat pencemaran logam berat pada sampel air, sedimen, dan organisme
hidup di Sungai Pulau Jawa. Metode pada penelitian ini adalah review literatur yang bersumber
dari google scholar dan analisis data dilakukan secara deskriptif dengan tabel. Hasil review
menunjukkan bahwa sungai Cipeles, Jawa Barat mengandung logam berat pada air tertinggi.
Sementaraitu, pada sampel sedimen, sungai Cimadur, Banten mengandung logam berat tertinggi.
Adapun beberapa organisme yang terbukti terpapar logam berat adalah ikan mas, ikan nila, ikan
lele, dan kerang batu. Lebih lanjut, kangkung air juga telah tercemar logam berat Pb dan Cd.

Katakunci: Logam Berat, Pulau Jawa, Studi Literatur, Sungai

Heavy Metal Pollution in Water, Sediments, and Organisms in Several
Rivers of Java Island, Indonesia: A Literature Review

ABSTRACT

Pollution is one of the prevalent issues nowadays, especially in river ecosystems. One of the most
common types of pollutants that contaminate the environment is heavy metals. Identifying the
level of heavy metal pollution in rivers is crucial. Therefore, this research serves as an initial study
aimed to evaluating the heavy metal pollution in water samples, sediments, and living organisms
in the Java Island's River. The method of this research was literature review, and data analysis was
conducted descriptively using tables and graphs. The review results indicate that the Cipeles River
in West Java contains the highest level of heavy metals in water. Meanwhile, in sediment samples,
the Cimadur River in Banten contains the highest level of heavy metals. Additionally, several
organisms proven to be exposed to heavy metals include goldfish, tilapia, catfish, and rock clams.
Furthermore, water spinach has also been contaminated with heavy metals Pb and Cd.

Keywords: Heavy Metals, Java Island, Literature Review, River Ecosystem

PENDAHULUAN

Penambahan jumlah penduduk dan
kemajuan pembangunan menyebabkan
peningkatan kegiatan di berbagai bidang,
termasuk industri, permukiman,
pertanian, dan sektor lainnya (Afifudin et
al., 2022). Tetapi, pertambahan aktivitas
manusia di berbagai bidang sering kali
menyertai peningkatanjumlah limbah

yang mencemari lingkungan, terutama
jika limbah tersebut tidak diolah dengan
baik. Seperti contoh adanya limbah dari
kegiatan domestik dan home industry batik
dan tahu telah dilaporkan mencemari
ekosistem perairan (Shaskia & Yunita,
2021). Salah satu ekosistem perairan yang
sangatrawan terjadi pencemaran adalah
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ekosistem sungai (Rosanti & Harahap,
2022). Hal ini disebabkan oleh adanya
sungai sebagai suatu ekosistem yang
sangat berdekatan dengan aktivitas
manusia. Selain itu, adanya aliran air
hujan juga turut membawa polutan yang
ada di darat masuk ke dalam sungai (Idris
& Sari, 2022). Ironinya, sungai berperan
sebagai aliran air yang menghubungkan
berbagai ekosistem sehingga pencemaran
disungai dapat dengan cepat menyebar ke
lingkungan lain seperti muara dan laut
(Ariantietal., 2024).

Salah satu bentuk pencemar atau
polutan yang banyak dijumpai di
ekosistem sungai adalah logam berat.
Logam berat pada dasarnya memiliki sifat
toksik yang tidak mudah terlarut dalam
air sehingga cenderung menyebabkan
pencemaran (Bubala et al., 2019). Logam
berat juga dapat terakumulasi dalam
organisme hidup dan memiliki dampak
toksik pada berbagai tingkatan dalam
rantai makanan '(Kurniawan &
Mustikasari, 2019). Dampak pencemaran
logam berat terhadap organisme termasuk
kerusakan pada organ-organ seperti hati
dan insang, bahkan dapat mengakibatkan
kematian pada ikan (Pratiwi, 2020). Selain
itu, penelitian oleh Widowati et al., (2018)
mengungkapkan bahwa paparan subletal
logam berat dapat menyebabkan berbagai
penyakit yang berkaitan dengan berbagai
sistem tubuh seperti kardiovaskular,
pernapasan, saraf, urinasi, reproduksi,
endokrin, tulang, dan bahkan dapat
menjadi pemicu kanker. Logam berat
seperti timbal (Pb) dan tembaga (Cu)
sering kali ditemui dalam lingkungan,
bersama dengan logam berat lainnya
seperti kromium (Cr), merkuri (Hg),
kadmium (Cd), seng (Zn), dan nikel (Ni)
(Delshab et al., 2017; Rezaei et al., 2021).
Asal-usul timbal (Pb) dan tembaga (Cu)
dapat dikaitkan dengan aktivitas manusia
di daratan seperti industri elektroplating,
transportasi, pertambangan, dan
pemukiman (Sari et al., 2019; Titah et al.,
2021).

Sebagai pulau terpadat di
Indonesia, Pulau Jawa adalah salah satu
pulau dengan kepadatan tertinggi di

Indonesia. Pulau Jawa juga terdapat
banyak kawasan industri yang tersebar
hampir pada semua provinsi (Soegianto et
al., 2021). Peningkatan jumlah penduduk
dan aktivitas industri ini telah
meningkatkan potensi pencemaran air di
sungai, terutama terkait dengan logam
berat (Roosmini et al., 2018). Padahal
sejatinya sungai-sungai yang ada di pulau
jawa banyak dimanfaatkan untuk
berbagai aktivitas, seperti pengairan
rumah tangga, pengairan sawah, bahkan
diolah untuk air minum (Sinaga et al.,
2023). Untuk itu, review ini dilakukan
dengan tujuan untuk mengevaluasi
tingkat pencemaran logam berat yang
disebabkan oleh logam berat pada
beberapa sungai di Pulau Jawa. Fokus
utama dalam penelitian ini mencakup
analisis kualitas air sungai, sedimen, dan
organisme seperti hewan dan tumbuhan
yang hidup di sekitar sungai-sungai
tersebut. Hasil dari tinjauan ini
diharapkan dapat data awal terkait
pencemaran logam berat pada ekosistem
sungai di Pulau Jawa.

METODEPENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
literatur review dan analisis data
deskriptif kualitatif. Pertama-tama,
dilakukan review literatur untuk
mengumpulkan data dan informasi terkait
pencemaran logam berat di sungai Pulau
Jawa, Indonesia. Literatur yang
digunakan mencakup artikel-artikel yang
berkaitan dengan kata kunci yang
digunakan untuk melakukan penelusuran
berupa pencemaran air, logam berat,
sungai, dan Pulau Jawa yang terdapat
pada website Google Scholar pada 10 tahun
terakhir. Hasil penelusuran mendapatkan
76 artikel yang berhubungan dengan kata
kunci yg diajukan. Namun setelah
dilalukan screening, didapati 37 artikel
yang sesuai dengan data yang diinginkan.
Setelah literatur yang relevan diperoleh,
data yang berkaitan dengan topik
penelitian dikumpulkan dan dianalisis
secara deskriptif. Data yang dikumpulkan
meliputi jenis dan kadar logam berat
dalam air, sedimen, dan organisme. Untuk
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interpretasi data, informasi yang
ditemukan disajikan dalam bentuk tabel.
Tabel tersebut digunakan untuk
memperjelas jumlah kandungan logam
berat dan dampak yang timbul akibat
pencemaran logam berat.

HASILDAN PEMBAHASAN
Pencemaran Logam Berat pada Air
Sungai

Pencemaran air terjadi karena pelepasan
zat-zat berbahaya seperti logam berat,
pestisida, limbah industri, dan limbah
domestik, ke dalam sumber dan badan air.

Akibatnya, pencemaran air dapat merusak
ekosistem air, mengancam kesehatan
manusia, dan merusak sumber daya air
yang berharga. Hal ini termasuk
penurunan kualitas air, kerusakan
ekosistem sungai dan perairan, serta risiko
terhadap kesehatan manusia yang dapat
timbul akibat paparan zat-zat berbahaya
dalam air yang tercemar (Kenny et al.,
2023). Tabel di bawah menyajikan hasil
studi literatur berupa kadar logam berat
pada sampel air di beberapa sungai di

PulauJawa.

Tabel 1
Data Hasil Review Pencemaran Logam Berat pada Sampel Air

No Sungai Jenis dan Kadar Referensi
Sungai Tajur dan Sungai Datar di Desa (Muryani et
1  Pancurendang, Kabupaten Banyumas, = Hg 0,002 mg/L Y
o al., 2021)
Provinsi Jawa Tengah
Hulu Sungai Citarum di Kecamatan (Sumantri &
2 Majalaya Kabupaten Bandung Provinsi ~ Cr 0,04-0,093 mg/L Rahmani,
Jawa Barat 2020)
s . Pb 0,6-1,8 mg/L; Cu (Harahap et
3 Sungai Banjir Kanal Timur, Semarang 0,06-0,2 mg/1. al., 2020)
(Wardhani &
4 Sungai Citarik Provinsi Jawa Barat Cu34mg/L Sulistiowati,
2018)
Pb 0,13 mg/ L; Cd 0,025 (Wijayanti
5 DAS Grindulu, Pacitan mg/L; Cr 0,056 mg/L; 201]7)}’ ’
0,009 mg/L.
Sungai Tenggang, Semarang, Jawa (Agustina et
®  Tengah Pb 0,016 mg/L al,, 2019)
Sungai Tajum, Banyumas, Jawa (Hidayati et
7 Tengah Cd 0,03 mg/L al., 2022)
3 Eit;s:l Sungai Donan, Segara Anakan Pb 0,067 mg/L (Kasari, 2016)
Pantai Ekowisata Blekok, Situbondo, (Zakiyah et
? Jawa Timur Pb 0,06 mg/L al., 2022)
Perairan Rembang ] awa Tengah Dan (Ananda et al.,
10 Gresik Jawa Timur Pb 0,325 mg/L 2022)
Pb 14 mg/L; Cul,6
. mg/L; Cd 3,6 mg/L; Cr (Wulan et al.,
11  Sungai Cipeles, Jawa Barat 21,4 mg/L; Fe 396,5 2020)
mg/L; Zn 469,1 mg/L
(Damayanti &
12 Sungai Blanakan Subang, Jawa Barat Zn1,53 mg/L Takarina,
2020)
13 Sungai Brantas, Kediri, Jawa Timur Pb 0,25 mg/L g%lzcg;i batetal,
- Pb 1,33 mg/L; Cu 0,075 (Fadlillah et
14 Sungai Winongo, Yogyakarta meg/L; Cr 0,33 mg/L al, 2022)
15 Sungai Bengawan Solo, Segmen Kali Cu 0,072 mg/L; Cr 0,45 (Yusron &
Samin mg/L Jaza, 2021)
. Pb 0,051 mg/L; Zn 0,456; (Nadiaetal,
16  Sungai Cisadane, Banten Cd 0,002 mg/1. 2017)
P Pb 0,03 mg/L; Cd 0,005 (Aprilia et al.,
17 Sungai Ciliwung, Jakarta mg/L; He 0,001 mg/L 2022)
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Tabel 1 merupakan hasil kompilasi data
yang menunjukkan jenis dan kadar logam
berat yang dijumpai di beberapa sungai
yang ada di Pulau Jawa. Secara
keseluruhan, data yang tersaji telah
mencakup semua provinsi yang ada di
Pulau Jawa. Hasil kompilasi data
menunjukkan bahwa pada beberapa
sungai mengandung logam berat dengan
kadar rendah namun beberapa sungai
menunjukkan kadar yang tinggi. Pada
dasarnya, pengelompokan kategori
pencemaran berdasarkan kadar
pencemarnya dapat dibagi menjadi tiga
klasifikasi, yakni rendah, sedang, dan
tinggi (Bakkara & Purnomo, 2022). Kadar
logam berat dalam air dianggap rendah
jika kadarnya kurang dari batas baku
yang telah ditetapkan. Pada tingkat ini, air
dianggap aman bagi organisme hidup dan
kesehatan manusia. Rendah
menunjukkan tingkat kontaminasi yang
tidak signifikan dan tidak
membahayakan. Sementara itu, kadar
tinggi berarti kadar logam berat dalam air
melebihi batas baku mutu yang
ditetapkan. Kondisi ini menunjukkan
adanya pencemaran serius yang
berpotensi membahayakan organisme
hidup dan kesehatan manusia. Selain itu,
terdapat kategori sedang, yaitu klasifikasi
untuk kadar logam berat dalam air yang
berada di antara batas baku rendah dan
batas baku tinggi. Tingkat sedang
mengindikasikan adanya kontaminasi,
tetapi belum mencapai tingkat yang
mengancam organisme hidup dan
kesehatan manusia. Di Indonesia sendiri
umumnya merujuk pada PP No 22 tahun
2021 lampiran VI untuk baku mutu air,
termasuk air sungai. Lebih lanjut,
menurut PP No 22 Tahun 2021, terdapat
empat kelas air berdasarkan baku
mutunya. Kelas pertama mencakup air
yang layak digunakan sebagai sumber air
minum. Kelas kedua mencakup air yang
dapat dimanfaatkan untuk kegiatan
rekreasi air, budidaya ikan, pertenakan,
dan irigasi. Kelas ketiga adalah air yang
dapat digunakan untuk budidaya ikan,
pertenakan, dan irigasi. Sedangkan kelas
empat adalah air yang hanya cocok untuk
keperluanirigasi.

Berdasarkan Tabel 1, diketahui
bahwa beberapa sungai dapat
dikategorikan memiliki tingkat
pencemaran rendah pada beberapa jenis
logam berat. Seperti pada sungai
Ciliwung yang menunjukkan kadar
logam Cd 0,005 mg/L dan Hg 0,001 mg/L,
hasil ini menunjukkan bahwa pada lokasi
tersebut memiliki kadar logam berat yang
rendah dan masih di bawah baku mutu air
menurut PP No 22 tahun 2021, yakni Pb
0,03 mg/L; Cd 0,001 mg/L; Fe 0,3 mg/L;
Zn 0,05 mg/L; Cu 0,02 mg/L; Cr 0,05
mg/L; dan Hg 0,002 mg/L. Adapun pada
Sungai Tajur dan Sungai Datar memiliki
kandungan Hg sebesar 0,002 mg/L, hasil
ini menunjukkan bahwa pada lokasi
tersebut memiliki kandungan Hg yang
sama dengan baku mutu air sesuai P> No
22 Tahun 2021. Oleh karena itu, dapat
dinyatakan bahwa lokasi tersebut
termasuk dalam karegori pencemaran
sedang. Sementara itu, pada Sungai
Cipeles, Jawa Barat menunjukkan kadar
logam berat yang tinggi, yakni Pb 14
mg/L; Cul6mg/L; Cd3,6 mg/L; Cr21,4
mg/L; Fe 396,5 mg/L; Zn 469,1 mg/L.
Angka ini menunjukkan kadar yang jauh
melebihi baku mutu air. Oleh karena itu,
dapat dinyatakan bahwa lokasi tersebut
termasuk dalam kategori pencemaran
tinggi. Selain itu, pada sungai Winongo di
Yogyakarta juga menunjukkan kadar
logam berat Pb yang tinggi, yakni 1,33
mg/L. dan sungai Citarik dengan kadar
Cuyangtinggiyakni3,4mg/L.
Pencemaran Logam Berat pada Sedimen
Sungai
Sedimen adalah tempat utama
penyimpanan berbagai kontaminan yang
dianggap sebagai indikator penting
pencemaran logam berat di lingkungan
perairan. Sedimen berperan sebagai
"tempat penimbunan" untuk kontaminan
seperti logam berat, nutrien, dan senyawa
kimia lainnya (Setiawan, 2015). Hal ini
terjadi karena sedimen memiliki
permukaan yang besar dan dapat
menahan partikel-partikel berbahaya
sehingga kontaminan tidak hanya terus
melayang di air tetapi tertahan dan
terakumulasi di dalamnya.
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Tabel 2
Data Hasil Review Pencemaran Logam Berat pada Sampel Sedimen

No Sungai Jenis dan Kadar Referensi
Cu 49,7 mg/kg, 30,7 mg/kg,
30 mg/ kg, 27,9 mg/kg, 16,2
Sungai di Jawa Tengah mg/kg; 25,7 mg/kg; Zn 254,1 (Susanti et al
1 (Kaligarang, Juwana, Bengawan mg/kg, 211,7 mg/kg, 151,6 2014) i
Solo, Kali Agung, Kali Banger) mg/kg, 112 mg/kg, 124,6
mg/kg, 127,4 mg/kg, 133,4
mbg/ kg, "
Pb 32,7 mg/kg; Cu 152,53 .
2 Danau Saguling, Jawa Tengah mg/kg; Cd 23,25 mg/kg; Cr gl/\’azrglllr;?m et
197,98 mg/kg !
Sungai Tajur dan Sungai Datar di (Muryani et
3 Desa Pancurendang, Kabupaten Hg 7,74 mg/kg b
.9 al., 2021)
Banyumas, Provinsi Jawa Tengah
Pantai Ekowisata Blekok, Zakiyah et
4 Kabupaten Situbondo, Jawa Timur Pb 0,22 mg/kg gl., 20};2)
Sungai Babon Kecamatan Genuk (Budiastuti et
> Sem%;rang Pb7,27 mg/kg al., 2016)
6 Sungai Tajum, Banyumas Cd 0,53 mg/kg (all_.l,lig}z/;)n et
7 Perairan Rembang Jawa Tengah Pb 11,4 mg/kg dan 8,79 (Ananda et al.,
Dan Gresik Jawa Timur mg/kg 2022)
Cu 0,033 - 0,24 mg/kg; Pb .
8 Sungai Winongo, Yogyakarta 0,1-1mg/kg; Cr0,02 - 0,05 (Fadlillah et
al., 2022)
mg/kg
5 Sungai Cllwung Jakara CIODS mg/ kg 0005 (Apriactl
As 32,04 - 85,66 mg/kg; Co
13,83 - 30,38 mg/kg; Cr 32,50
- 122,86 mg/kg; Fe 43110 - (Mulyaningsih
10  Sungai Cimadur, Banten 71491 mg/kg; Hg 1,05 - 535 & Suprapti,
mg/kg; Sb1,95 - 6,12 2016)

mg/kg; 124,19 - 1295,67
mg/kg

11  Sungai Cisadane, Banten

Muara Sungai Tiram, Marunda,

12 Jakarta Utara

Pb 52,8 mg/kg; Cd 0,002
mg/kg
Pb 20,19 - 55,68 mg/kg

(Nadia et al.,
2017)
(Fitroh et al.,
2019)

Tabel 2 menggambarkan temuan dari
studi literatur terkait kadar logam berat
dalam sampel sedimen dari beberapa
sungai di Pulau Jawa. Temuan
menunjukkan bahwa kadar logam berat
dalam sedimen cenderung lebih tinggi
daripada dalam sampel air, sebagaimana
tercantum dalam Tabel 1. Perbedaan ini
disebabkan oleh peran sedimen sebagai
tempat penampungan logam berat yang
berasal dari berbagai aktivitas manusia
seperti pertambangan, limbah kota, dan
kegiatan reklamasi. Logam berat dalam
sedimen menjadi sumber potensial untuk
bioakumulasi dan biomagnifikasi yang
merugikan lingkungan (Bastami et al.,
2014). Kandungan logam berat dalam
sedimen berfungsi sebagai indikator guna

menilai kondisi lingkungan (Caccia et al.,
2003). Akumulasi logam berat bergantung
pada spesiasi kimia dan jenis kondisi
lingkungan yang ada (Kumar et al., 2020).
Distribusi logam berat dalam sedimen
juga dapat mencerminkan penyebab
pencemaran potensial (Rachmansyah et
al., 2017).

Baku mutu kadar logam berat pada
sedimen sejatinya telah diatur oleh United
States Environmental Protection Agency (US-
EPA). Baku mutu logam berta timbal (Pb)
adalah47,82mg/L; Cu49,98 mg/L; Cd 0,8
mg/L; Zn 0,09 mg/L; Hg 0,41 mg/L dan
Fe 17 mg/L '(Mustafa et al., 2021;
Tulzuhrah et al., 2022; Wibowo, 2017).
Berdasarkan baku mutu tersebut, dapat
diketahui bahwa beberapa sungai di Pulau
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Jawa telah tercemar logam Pb, yakni
sungai Cisadane Banten dan muara sungai
Tiram, Jakarta. Sedangkan untuk logam
Cu, danau Saguling Jawa Tengah
menunjukkan nilai yang melampaui baku
mutu dengan kadar 152,53 mg/L. Selain
logam Cu, danau Saguling juga
menunjukkan kadar logam berat yang
tinggi pada logam Cd dan Cr. Selanjutnya
untuk logam Hg, semua sungai memiliki
kadar logam berat di atas baku mutu telah
didetapkan. Sementara itu, untuk logam
Fe, sungai Cimadur Banten dan sungai
Citarum Bandung menunjukkan kadar
yang sangat melampaui batas baku mutu,
yaitu Fe 43110 - 71491 mg/L dan Fe 204
mg/L.
Pencemaran Logam Berat pada
Organisme Sungai
Logam berat air dan sedimen dapat
berpindah ke organisme laut melalui
proses transfer dan akumulasi dalam
rantai makanan. Seperti yang
diungkapkan dalam penelitian Purwanto
et al. (2020), kandungan logam berat telah
terdeteksi dalam ikan Nila (viscera 11,35
mg/kg; tulang 10,28 mg/kg; daging 6,46
mg/kg), dan ikan Bawal (viscera 5,31
mg/kg; tulang 9,85 mg/kg; daging 5,23
mg/kg). Lebih lanjut, keberadaan logam
berat ini dapat menyebabkan kerusakan
pada organisme laut. Seperti yang
dilaporkan dalam penelitian Sugiantari et
al. (2022), kerusakan pada organisme laut
dapat mencakup hiperplasia pada insang,
edema lamela sekunder, dan fusi lamela,
serta kerusakan pada lambung seperti sel
kariolisis, infiltrasi sel radang, dan
deskuamasi epitel. Selain itu, histologi hati
juga menunjukkan tanda-tanda kerusakan
seperti kariolisis, karioreksis, dan
degenerasi melemak. Akumulasi HMs
dalam organisme perairan merupakan
indikator penting untuk memantau
pencemaran lingkungan (Lu et al., 2017).
Selain itu, HMs dalam organisme laut juga
dapat berpindah ke tubuh manusia
melalui makanan laut dan dapat
menyebabkan dampak toksik (Liu et al.,
2018; M. Zhang etal., 2020).

Berdasarkan Tabel 3 di atas,
beberapa organisme hidup di Sungai
Pulau Jawa, sepertiikan, udang, dan

kepiting, terpapar oleh logam berat yang
mencemari air sungai. Logam berat yang
terakumulasi dalam tubuh organisme
hidup dapat merusak fungsi organ tubuh
dan mengganggu kesehatan manusia jika
dikonsumsi (Adhani & Husaini, 2017).
Menurut Peraturan BPOM RI tahun 2009
dan standar SNI 7387 tahun 2009, batas
maksimum kadar logam berat Cd yang
diizinkan dalam ikan adalah kurang dari
0,1 mg/L. Sementara itu, batas maksimum
kadar logam berat timbal dalam ikan
adalah kurang dari 0,3 mg/L. Namun,
terdapat kelebihan kadar logam berat Pb
di atas batas maksimum yang
diperbolehkan, yaitu melebihi 0,3 mg/L.
Berdasarkan baku mutu tersebut, Sungai
Tajum Kabupaten Banyumas Jawa Tengah
masih memenuhi kriteria baku mutu Cd
dengan kadar 0,03 mg/L pada ikan nilem
(Osteochilus Hasselti).

Organisme tertentu yang
mencakup tumbuhan, ikan, kepiting, dan
kerang yang hidup di sungai dapat
terkontaminasi oleh logam berat karena
terpapar oleh pencemaran dari berbagai
sumber, seperti limbah domestik, aliran
permukaan perkotaan, limbah industri,
limbah pertanian, dan penggunaan bahan
kimia dalam pertanian. Logam berat dapat
memasuki tubuh tumbuhan, ikan,
kepiting, dan kerang melalui berbagai
jalur seperti penyerapan melalui akar,
penelanan sedimen yang tercemar, dan
konsumsi makanan yang tercemar
"(Afzaal et al., 2022; Bai et al., 2018;
Okereafor etal., 2020; L. Zhang et al., 2015).
Setelah logam berat memasuki tubuh
organisme-organisme ini, logam berat
dapat terakumulasi di organ dan jaringan
mereka, mengakibatkan dampak negatif
pada fisiologi dan kesehatan mereka
(Uddin et al., 2021). Lebih lanjut, logam
berat yang terakumulasi dalam
organisme, berpotensi menyebabkan
kerusakan pada organ dan jaringan vital
mereka. Ini berimbas karena adanya
perubahan dalam fisiologi kerang, ikan,
dan kepiting, termasuk pertumbuhan,
reproduksi, dan perilaku mereka karena
adanya perubahan dalam ekspresi gen
kerang, ikan, dan kepiting (Huang et al.,
2022; Sherly etal., 2022; Zhang et al., 2023).



Environmental Pollution Journal, 4(1) 2024: 959-971 | 965

Tabel 3
Data Hasil Review Pencemaran Logam Berat pada Organisme

No Sungai Organisme Jenis dan Kadar Referensi
. Ikan Tongkol Pb 0,61 mg/kg; Cd 0,3 (Hananingtyas,
! Pantai Utara Jawa (Euthynnus Sp.)  mg/ kg 2017)
Sungai Babon . . .
Sulcospira (Budiastuti et
2 Kecamatan Genuk Testudinaria Pb 2,4 mg/ kg al., 2016)
Semarang
3 Bendungan Cirata, gﬁg ]gd:rflIE;ann Pb 2,03 -3,15mg/ kg; (Junianto et al,,
Jawa Barat Lele 7,39 -10,5 mg/ kg 2017)
4 Sungai Donan, ?é;llrellf:lanak Cu 2,6 mg/ kg; 0,23 (Prastyo et al.,
Cilacap Subviridis) mg/ kg 2017)
. Ikan Nila .
5 Sungai Tenggang, (Oreochromis Pb 2,35 mg/ ke (Agustina et al.,
Semarang o 2019)
Niloticus)
Sungai Tajum .
Ikan Nilem . .
6 Kabupaten (Osteochilus Cd 0,03 mg/ kg (Hidayati et al.,
Banyumas Jawa , 2022)
Hasselti)
Tengah
Ikan Lundu
Sungai Silugonggo (Aina et al.,
7 Kecamatan Juwana (My stits Pb 0,73 mg/ kg 2016)
Nigriceps)
Perairan Rembang
3 Jawa Tengah Dan Kerang Bambu Pb 2,03 mg/ k (Ananda et al.,
5 (Solen sp) &/ 58 2022)
Gresik Jawa Timur
Sungai Brantas B. Gonionotus ]
9 Kota Kediri, (Ikan Bader) dan rIrkan.bPI;O,4'5311219g/ k‘(j (Sidjabat et al.,
Provinsi Jawa Ipomoea Aquatica kum uhan: 5,27 mg 2020)
Timur (Kangkung Air) &
As 0,7 mg/kg; Cd 0,5
mg/kg; Co 3,8 mg/kg;
Sungai Ciliwung Sgilli;l lg\;/[/r{< %Sln o (Ismi et al,
10 Jakarta Ikan sapu-sapu me/kg; Hg 03 mg/kg; 2019)
Ag: 0,5mg/kg; Pb 2,2
mg/kg; Zn 61,8
mg/kg
Ikan Nila
(Oreochromis
1 Sungai Winongo, niloticus) dan Ikan nila: 9,36 mg/kg  (Purwanto et
Yogyakarta Ikan Bawal Ikan bawal: 6,8 mg/kg al., 2020)
(Colossoma
MACYOPOUTH)
Logam berat Cd 0.185
+0.025 mg/kg; Pb
0.270 £ 0.039 mg/kg; .
12 Muara sungai Scylla serrata 4n 7.685 £ 0.988 glff(;;glzg’iw;:t al
Brantas Y mg/kg; Cu 5.627 + 2022)}7 ’ 7
1.567 mg/kg; Hg 0.012
1 0.001 mg/kg; Zn

0.327 £ 0.041 mg/kg
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil studi literatur,
ditemukan variasi kadar logam berat
dalam air sungai di Pulau Jawa. Pada
sampel air, Sungai Cipeles, Jawa Barat
mengandung logam berat pada tertinggi.
Sementara itu, pada sampel sedimen,
sungai Cimadur, Banten mengandung
logam berat tertinggi. Konsentrasi logam
berat dalam sedimen cenderung lebih
tinggi daripada dalam air. Lebih lanjut,
beberapa organisme yang hidup di sungai,
seperti kangkung, ikan, kepiting, dan
kerang, juga terpapar oleh logam berat
yang mencemari air sungai. Untuk itu,
perlu adanya tindakan pengendalian dan
pencegahan yang lebih efektif untuk
mengurangi pencemaran logam berat di
sungai Pulau Jawa.
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